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Abstrak - Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
data primer. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan bisnis 
keluraga yang cenderung di pengaruhi oleh beberapa faktor penting dalam orientasi 
keluarga. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi dalam orientasi 
keluarga sangatlah mempengaruhi jalannya bisnis seperti tradisi dalam bisnis yang 
dapat diturunkan atau diajarkan kepada generasi berikutnya, Stabilitas yang harus 
dijaga dalam jalannya bisnis agar tetap konsisten, kesetiaan dalam hal memiliki 
komitmen dengan bisnis keluarga, kepercayaan antara satu sama lain dalam 
menjalankan bisnis keluarga yang akan membuat jalannya bisnis semakin lancar, 
interdepensi dalam hal saling mengandalkan dan saling mendukung satu sama lain.

Kata Kunci : Bisnis Keluarga, Orientasi Keluarga, Tradisi 

Abstract - This research is a qualitative research category using primary data and. 
This resaerch aims to analyze the development of family business that influenced 
by several important factors in the family orientation. The results in this study 
indicate that the dimensions in family orientation greatly affect the course of 
business such as traditions in business that can be derived or taught to the next 
generation, Stability that must be maintained in the course of business to stay 
consistent, loyalty in terms of commitment to family business, trust between each 
other in running a family business that will make the business more smoothly, 
interdepency in terms of mutual reliance and mutual support for each other.

Keywords : Family Business, Family Orientation, Tradition 

PENDAHULUAN 

Menurut data Indonesian Institute for Corporate and Directorship tahun 2010 

lebih dari 95 persen bisnis di Indonesia merupakan perusahaan yang dimiliki maupun 

dikendalikan oleh keluarga. Itu berarti bahwa kegiatan bisnis keluarga telah lama 

ak - Penelitian ini merupakakan penelitian kualitatif d
Penelitian ini bertujjuauann uuntuk menganalisis pe
cenderung di pengaruhi oleh beberapa faktor pen

il dalam penelitian inin  menununjukkan bahwa dime
atlah mempengaruhi jalannn ya bisnis seperti tradis
kan atau diajarkan kepadad  generasi berikutnya, S
jalannya a bibisnsniis aagagarr tetetatap p kokonsnsisisteten,n, kkesesete iaan d
ngan bisnis keluarga,a, kepercayaan antara satu
bisnis keluarga yangg aakkan memembbuau t jalannya bis
alam hal saling memengn anndadalkann ddan saling mendukun

Bisnis Keluarga, OOrientasi Keluarga, Tradisi 

s research is a qualitativee reseaearcrchh category using
aims to analyze the e dedevevelolopmpmenent of family busin

portant factors in the faf mimilyly orientation. The r
the dimensionss iinn famiilyly orienntatation greatly af
as traditions in businessss that can be deriveed d or

tability thhata  must be mmaia ntained in the course 
yalty in tterermms of commitment to family business,
ning a family bubusisinenesss  that wiww llll make the busin
n terms of mutual reeliliance and mutual support for

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

4129



 
 

memberi sumbangsih terbesar terhadap pembangunan ekonomi nasional. Secara 

umum yang dimaksudkan dengan perusahaan keluarga adalah perusahaan yang 

didirikan oleh salah satu anggota keluarga, dikendalikan oleh keluarga tersebut serta 

nantinya diserahkan pada anggota keluarga generasi berikutnya. Secara umum yang 

dimaksudkan dengan perusahaan keluarga adalah perusahaan yang didirikan oleh 

salah satu anggota keluarga, dikendalikan oleh keluarga tersebut serta nantinya 

diserahkan pada anggota keluarga generasi berikutnya. Perusahaan keluarga 

merupakan suatu perusahaan yang dimiliki, dikendalikan, dan dikontrol oleh 

beberapa orang anggota keluarga yang melibatkan dua generasi atau lebih. Misalnya, 

suami dan istri melibatkan anak-anak (dua generasi), serta dapat juga melibatkan 

cucu (tiga generasi) (Ward, 2004).

Perusahaan keluarga memiliki peran penting bukan hanya karena perusahaan 

keluarga memberikan kontribusi penting bagi perekonomian, tetapi juga karena 

memiliki stabilitas jangka panjang. Perusahaan keluarga didefinisikan sebagai 

perusahaan yang dimiliki dan dibangun keluarga untuk dapat bertahan lebih dari satu 

generasi dengan keterlibatan tinggi dari anggota keluarga dalam menjalankan bisnis 

(Kellermanns et al., 2008). Unhlaner et al. (2012) disisi lain menyatakan bahwa 

tingkat kewirausahaan dalam perusahaan keluarga masih menjadi bahan perdebatan 

di kalangan peneliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Miller (1983) mengemukakan beberapa faktor 

yang mempengaruhi perilaku kewirausahaan di level perusahaan, yaitu kemauan 

untuk berubah (willingness to change), keterlibatan generasi (generational 

involvement), peluang teknologi yang dipersepsikan (perceived technological 

opportunities), serta perencanaan strategis (strategic planning). Salvato (2004) juga

mengatakan bahwa jumlah generasi yang terlibat dalam pengelolaan perusahaan 

keluarga serta perencanaan strategis memainkan peranan penting dalam jalannya 

perusahaan keluarga. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

ada anggota keluarga ggene erasi berikutnya. P
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Kellermanns et. al., (2008) yang menunjukkan bahwa keterlibatan generasi 

berpengaruh positif kewirausahaan perusahaan. 

Beberapa penelitian mengenai kewirausahaan perusahaan juga menunjukkan 

hasil bahwa kemauan untuk berubah, peluang teknologi yang dipersepsikan, serta 

perencanaan strategis merupakan faktor yang mempengaruhi kewirausahaan 

perusahaan (Kellermanns et al., 2012). Penelitian ini meneliti apakah lima dimensi 

yang ada dalam orientasi keluarga yaitu Tradisi, Stabilitas, Kesetiaan, Kepercayaan 

dan Interdepensi berpengaruh terhadap jalannya bisnis keluarga yang dijalankan. 

Salah satu rerangka dominan yang digunakan untuk mengetahui perusahaan 

Keluarga berdiri sebagai entitas yang jelas adalah teori Bowen. Salah satu konsep 

utama Bowen differentiation of self, yang merupakan tingkatan dimana seseorang 

dapat menyeimbangkan tekanan kebersamaan dan individuasi (Friedman, 1991).

Konsep orientasi keluarga dalam hal ini merupakan analisis yang di maksudkan untuk 

mencerminkan cara individu memandang cara berhubungan dengan, dan menghargai 

keluarga. Orientasi keluarga terdiri atas lima dimensi yaitu tradisi, stabilitas 

kesetiaan, kepercayaan dan interdepensi.

Tradisi adalah karakteristik utama sistem keluarga dan elemen dasar orientasi 

keluarga. Keluarga meneruskan tradisi melalui pengulangan sejarah keluarga bersama 

dan pengakuan atas kontribusi nenek moyang. Stabilitas mengacu pada ketetapan 

yang ada di dalam keluarga. Itu adalah karakteristik sistem keluarga yang dicari oleh 

individu dengan orientasi keluarga yang kuat. Kesetiaan mengacu pada komitmen dan 

tugas antara individu dengan keluarga yang memiliki orientasi kuat. Anak-anak 

dalam keluarga diharapkan untuk menunjukkan loyalitas berbakti hanya dengan 

kebajikan menjadi anggota keluarga. Kepercayaan di antara anggota keluarga 

mencerminkan keinginan untuk memenuhi harapan, berbagi kepercayaan, saling 

mendukung satu sama lain, dan beroperasi dalam sistem dari keadilan yang dirasakan.

Kellermanns et al., 2012). Penelitian ini meneliti a
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Interdependensi, yang dibangun di atas fondasi ikatan emosional yang mengarah pada 

kedekatan keluarga, mengacu pada sejauh mana anggota keluarga.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir 

induktif. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek, merasakan 

apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari (Basrowi & Suwandi, 2008). 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Adapun penelitian dilakukan di Bengkel AC Mobil yang bertempat di 

Bundaran Aloha. Waktu penelitian berlangsung selama 3 bulan sejak Agustus 

2017 sampai Oktober 2017.

Teknik Pengumpulan Data 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau tangan 

pertama dilapangan. (Kriyantono, 2006). 

1. Observasi Partisipatif 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari 

mengenai objek yang sedang diteliti. Observasi dalam penelitian ini dilakukan di 

dalam bengkel Ravito Pro dengan mengamati jalannya usaha yang berjalan pada 

saat penelitian dilakukan sekitar bulan Agustus 2017 sampai Oktober 2017.

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. (Sugiyono, 2010). Pada penelitian ini mengambil sumber Bapak 

Pramono (Owner Bengkel Ravito Pro), serta beberapa partner bisnis bengkel 

Ravito Pro untuk diwawancarai seputar kegiatan Bisnis Bengkel Ravito Pro.
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Tabel 3.1 

Profile Informan
No Inisial Latar belakang Posisi

1 BP(50 Th) Generasi ke-1 Pendiri perusahaan 

2 HR(50 Th) Partner kerja Kepala Oprasional

3 IR (45 Th) Partner kerja Kepala Wilayah

4 R.T (52Th) Partner kerja Kepala Bengkel

5 T.N (55Th) Partner kerja Kepala Cabang

6 N.K (44Th) Partner kerja Kepala Cabang

7 A.N (50Th) Partner kerja Kepala Cabang

8 Y.N (48Th) Partner kerja Owner

9 Y.S (47Th) Partner kerja Kepala Cabang

10 S.P (50Th) Partner kerja Kepala Cabang

11 B.M (49Th) Partner kerja Komisaris

Sumber : Hasil Wawancara Peneliti Tahun 2017 

Teknik Analisis Data 

Open Coding (Pengkodean Terbuka) 

Adalah analisis yang berhubungan khususnya dengan penamaan dan 

pengategorian fenomena melalui pengujian data secara teliti. Selama open 

coding, data di pecah menjadi bagian-bagian yang terpisah, diuji secara cermat, 

dibandingkan untuk persamaan atau perbedaannya, dan pertanyaan-pertanyaan di 

ajukan tentang fenomena sebagaimana tercermin dalam data.

45 Th) Partner r kekerrjaa Kepala Wila

(52Th) Partner kerja Kepala Ben

(55Th) PaPartrtnener r keerrjaa Kepala Cab

K (44TTh)h) Partneer r kerja KeKepaalala Cab

N (50Th)) PaP rtneer r kekerja KeKepapala Cab

N N (4(48Th) PaPartrtneer r keerjrjaa OwOwner

(47TTh)h) Partner keerjr a KeKeppala CCab

(50TTh)h) Partner kekerjrjaa KeKepapalala CCab

M (49ThTh)) PaP rtner keerjrja Komisasaris

l Wawancacarar  Peneliti Tahun 2017 

sis Data 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Perusahaan 

Bengkel Ravito berlokasi di  Bundaran Aloha, Kabupaten Sidoarjo. 

Perusahaan ini didirikan pada tahun 1998 oleh Bapak Pramono Mujianto. Awal

mula berdirinya bengkel AC mobil pada tahun 2000 karena krisis moneter pada

tahun 1998. Tujuan mendirikan bisnis Bengkel AC Mobil untuk mencari 

penghasilan alternatif. Mendirikan usaha bengkel AC mobil tersebut Bapak 

Pramono yang sebagai owner dan marketing, Ibu Anik Pramono sebagai kasir

dan administrasi bekerjasama dengan dua orang spesialis mechanic AC mobil.

Tradisi  

Tradisi dalam menjalankan bisnis keluarga bisa dilihat sejak Bapak Pramono 

memperkenalkan kepada putranya bisnis yang dia bangun. Awalnya Bapak Pramono 

memperkenalkan bisnis bengkel kepada anaknya saat anak Bapak Pramono 

menginjak kelas 5 SD, beliau sering mengajak anaknya ke bengkel sehingga 

muncullah hobi di otomotif pada anaknya ketika berada di bangku sekolah kelas 1 

SMA. Selain itu Bapak Pramono juga mengajarkan kepada putranya bagaimana 

menjalankan bisnis sesuai dengan apa yang dilakukan sebelumnya.

Kegiatan berkumpul dengan keluarga adalah salah satu kegiatan favorit yang 

sering dilakukan oleh Bapak Pramono karena dengan berkumpul antar ayah ibu dan 

anak mampu menuangkan pendapat masing-masing sambil bercerita satu sama lain. 

Dengan itu Bapak Pramono juga dapat menceritakan perkenalan dengan rekan 

bisnisnya, mulai dari bengkel pertama kali dibuka sampai sekarang. 

Stabilitas 

Stabilitas dalam bisnis keluarga ini tercermin saat Bapak Pramono 

mengajarkan kepada putranya agar selalu konsisten dengan usaha yang dia akan 

berikan kepada putranya tersebut bahwa apabila usaha bengkel berjalan maka cobalah 

membuka usaha dengan penjualan mobil bekas begitu pula bukalah usaha body 

reapair dan variasi ketika usaha tersebut sudah dapat di tiggal maka cobalah usaha di 

bidang property dan kuliner. Bapak Pramono juga selalu menjaga stabilitas atau 

lternatif. Mendirikan ususahaha bengkel AC mobil

g sebagai owner dan n marketing, Ibu Anik Pramon
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kan kepada putranya bbisisnin s yaangn ddiaia bangun. Awaln

kan bisnis benggkekel kekepadaa anaknya saat anak

lalas 5 SD, beliau sering mengajak anaknya ke

bi di otomotif pada anaknya kek titikak  berada di ban

itu Bapak Pramonoo jjuguga a meengngajajaarkan kepada p

isnis sesuai dengan apa yang didillakukan sebelumnya

an berkumpul ddenenggan keluuara ga adadalal h salah sasatut  k

an oleh Bapak Pramono o kak rena dengan berkumpu

menuangkakann pependapat masing-masing sambil berc

Bapak Pramono jjuga a dapat menceritakan perken

ai dari bengkel pertama kali dibuka sampai sekaran

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

4134



 
 

ketetapan yang ada di dalam bisnisnya. Beliau mengharapkan agar putranya bisa 

selalu berjalan dengan ketetapan yang sudah Beliau buat sebelumnya dengan cara 

membiasakan putranya untuk selalu menuruti apa yang dikatakan oleh Beliau.

Kesetiaan 

Bapak Pramono mengajarkan kepada putranya dengan mengajak dan terjun 

langsung menyaksikan bagaimana proses bisnis keluarga tersebut bisa berjalan dan 

memberitahukan kepada putranya bahwa jerih payah yang telah dia bangun ini 

merupakan rizky yang dipercayakan ALLAH kepada Bapak Pramono sehingga dari 

bengkel tersebut Bapak Pramono bisa menyekolahkan anaknya dan dapat menikmati 

rizky dengan baik dan benar untuk melangsungkan kehidupan yang lebih baik. 

Lumpkin (2008) menyatakan bahwa Kesetiaan mengacu pada komitmen dan tugas 

antara individu dengan keluarga. Penerapan dalam bisnis keluarga Bapak Pramono 

adalah dengan mengajarkan putranya agar mengajaknya untuk memiliki komitmen 

dengan bisnis keluarganya dengan cara memberikan tanggung jawab yang harus di 

pegang di dalam bisnis keluarganya.

Kepercayaan 

Bapak Pramono membangun usaha tersebut bertujuan agar di teruskan oleh 

anaknya dan berangan angan agar usaha tersebut ketika di berikan kepada anaknya 

maka akan jauh lebih besar dibandingkan ketika di kelola oleh Bapak Pramono, 

Bapak Pramono yakin bahwa ilmu yang dterima anaknya saat ini akan jauh berbeda 

dengan ilmu sebelumnya. Dalam menjalankan sebuah bisnis keluarga Bapak 

Pramono dan putranya memiliki keyakinan bahwa saling percaya satu sama lain akan 

membuat jalannya bisnis semakin lancar. Bapak Pramono mulai mempercayakan 

bisnis kepada putranya sejak tahun 2013. Sejak saat itu Bapak Pramono mulai 

memperkenalkan putranya dengan rekan-rekan bisnisnya. Seperti pada saat Bapak 

Pramono mengajak makan anaknya bersama Bapak Irawan yang saat itu menjabat 

sebagai Kanwil Astra dan merupakan rekan bisnis Bapak Pramono. Dan setelah itu 

putranya mulai berteman baik dengan Bapak Irawan. Dengan berjalannya waktu 

Bapak Pramono selalu mengajak putranya saat bertemu dengan rekan kerja Ravito 

an kepada putranya bahahwwa jerih payah yang te

ky yang dipercayakan ALLAH kepada Bapak Pra

ut Bapak Pramonoo bbisisa a mem nynyekekoolahkan anaknya d
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Pro mulai dari makan bersama , penagihan pembayaran pengambilan unit dan 

pengembalian unit yang sudah di maintenance. Bapak Pramono sering menyerahkan 

urusan penagihan maupun  pembayaran perusahaan yang sudah maintenance di

bengkelnya, mempercayakan putranya untuk mengantar dan mengambil serta 

memasukan uang ke bank.

Interdepedensi 

Ketika Bapak Pramono membuka usaha Showroom Bapak Pramono tidak 

luput membicarakan dengan istri. Setelah beliau membangun usaha showroomnya 

maka Bapak Pramono juga mengajak anaknya untuk terjun dalam bisnisnya tersebut.  

Bisnis yang dijalankan oleh Keluarga Bapak Pramono merupakan bisnis yang saling 

mengandalkan antara anggota keluarga satu dan yang lainnya, keadaan ini bias dilihat 

dari adanya tugas yang dipegang oleh masing-masing anggota keluarga seperti Bapak 

Pramono yang bertindak Sebagai Owner dan Pengambil keputusan, Istrinya sebagai 

pengelola keuangan dan Anaknya membantu sebagai Marketing.

Bapak Pramono membubukak  usaha Showroom Ba

arakan dengan istri. Setelah beliau membangun u

ramono juga mengngaja akak anan knnyaya untuk terjun dalam

jalankan oleh Keluarga BBapak Pramono merupaka

antara a aanggggototaa kekeluarargaga saatu u dadan n yayangng llaia nnnyaya, kea

gas yang dipegang olleheh masinngg-mamasis ng anggota ke

g bertindak Sebaggaiai Owwner dadan Pengambil keputus

aangngan dan Anaknya membantu sebagai Marketing.
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Tabel 4.1 

Tabel Open Coding
Dimensi Orientasi Open Coding

Tradisi a. Berkumpul dengan keluarga

b. Diskusi

c. Makan bersama

Stabilitas a. Mengajarkan putranya untuk menuruti aturan

b. Selalu konsisten menjalankan bisnis

Kesetiaan a. Memperkenalkan bisnis sejak dini

b. Mengajarkan bisnis sejak dini

Kepercayaan a. Diberi wewenang dalam pengambilan keputusan

b. Diberi wewenang dalam penagihan

c. Diberi wewenang dalam pengambilan order

Interdepensi a. Saling mendukung antara satu dan yang lainnya

b. Saling mengandalkan satu dan yang lainnya

Sumber : Hasil Wawancara Peneliti Tahun 2017 

Perusahaan perusahaan yang sudah bekerja sama dengan bengkel AC Ravito Pro 

yaitu : 

1. PT.Sinar Sosro ( Teh Botol Sosro) Jln L.Soetoyo Waru Sidoarjo 

2. PT. Astra Internasional Izuzu (Jln Raya Waru Surabaya) 

3. PT. Astra Internasional Daihatsu (Jln Raya waru Surabaya) 

4. PT. Adira Sarana Armada Adira Rental (Jln. Jemur Sari Surabaya) 

5. PT. Tunas Rental (Jln. Sidosermo Surabaya) 

6. PT. Indorent (Jln. Gayung Sari Surabaya)

7. Karya Agung Body Repair (Jln. Jati sari Sidoarjo) 

8. PT. Mandirasarana Armada / Garuda Indonesia  (Jln. Raya Juanda) 

9. PT. Smart Mulya Abadi / Chevrolet ( Jln. Raya Waru ) 

10. New Armada Body Repair ( Jln. Raya Juanda ) 

11. PT. Malidas / Jhonsen N  Jhonson ( Jln. Simomenggolo Sidoarjo ) 

a. Mengajarkaann pup tranya untuk menuruti atur

b. Selalu kkoonsiisstenn mmenjalankan bisnis

a. Mempererkenalkann bisnis sejak dini

b. Mengajarkaan n bisnis sejak dini

a.a. DiDibeberii wwewewenenanang dadalalam m pepengngambilan kepu

bb. DiDibeb rii wwewewennanang g dadalalam m pepenanagig haan

c.c Diberi wwewewenanng g dalaam m pep ngngamambibilalan n orde

a.a Saalilingn mmenendud kuungng antara satu dan yang lai

bb. Saalilinng mengandalkan satu dan yang lainny

ll WWawancara Peneliti Tahun 200171  

erusahaan yang sudaah h bebekekerjrja a sasama dengan beng

Sinarar SSososro ( Tehh BoBototoll SoSosro) Jln L.Soetoyo WWaru

 Astra Innteternrnasional Izuzu (Jln Raya Waru Surabay

 Astra Internasasioi nanall DaD ihatsuuu (J(( lnln Raya waru Surab

 Adira Sarana Armada Adira Rental (Jln. Jemur Sa
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12. PT. Gemilang Cabang Surabaya ( Rental ) 

13. Taksi Lova 

Tabel 4.3

Tabel Open Coding 
Partner Open coding

Sosro a. Diajak ke kantor Sosro, untuk menanyakan layanan

b. Belum dikenalkan ke pimpinan yang baru

c. Peran orang tua sebagai mentor masih dominan

Astra a. Diajak makan bersama dengan pimpinan

b. Sudah diberi kepercayaan untuk bertransaksi langsung

c. Peran orang tua sebagai mentor masih dominan

Adira a. Tidak terlalu banyak terlibat

b. Sudah pernah dikenalkan

c. Peran orang tua sebagai mentor masih dominan

Indorent a. Sudah mengenal pimpinan

b. Diberi kepercayaan untuk bertransaksi langsung

c. Orang tua tinggal memantau saja

Tunas Rental a. Sudah mengenal pimpinan

b. Diberi kepercayaan untuk bertransaksi langsung

c. Peran orang tua sebagai mentor

d. Orang tua tinggal memantau 

Johnson

&

Johnson

a. Mengenal pimpinan sejak ikut orang tua kegiatan pengajian

b. Diberi kepercayaan untuk bertransaksi langsung.

c. Orang tua tinggal memantau

Sumber : Hasil Wawancara Peneliti Tahun 2017

KESIMPULAN DAN SARAN

Tradisi merupakan dimensi yang penting dalam menjalankan bisnis keluarga 

dengan harapan bahwa apa yang telah dilakukan sebelumnya di dalam bisnis dapat 

diturunkan atau diajarkan kepada generasi berikutnya. Stabilitas merupakan salah 

b. Belum dikenalkann kkee pip mpinan yang baru

c. Peran orang tua sebagai mentor masih dominan

a. Diajak makkan bbersaamma ddeengagan pimpinan

b. Sudah diberi kepercac yaan untuk bertransaksi langs

c. PePeraran n ororanang g tutua a sesebabagagaii mementntoror mmasasihih ddomo inan

aa. Tidak terlalu banynyak teerlrlibbat

b. Sudah pernah ddikikeenalkann

c.. Peran oranngg tua sebab gai mentor masih dominan

a. Sudah mengenal pimpinan

bb. Diberi kepercayaan untuk bbeertransaksi langsung

cc. Orang tua tinggal mememanttauau ssaaja

a.a Sudah mengennalal ppimimpipinanann

b.b Diberi kepercayaan untukuk bebertransakaksisi llanngsgsunung

cc. Peran orang tua sebaagag i mentor

d.d. Orang tua tinggal mememantau 

a. MeMengngenal pimpinan sejak ikut orang tua kegiatan p

b. Diberii kkepperercacayyaan untukukuk berertrt ansaksi langsung.

c. Orang tua tinggal memantau
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satu dimensi yang harus dijaga di dalam orientasi bisnis keluarga karena stabilitas di 

dalam bisnis sangatlah penting. Stabilitas dalam bisnis ditunjukkan dengan cara 

mengajarkan kepada putranya agar selalu konsisten dengan usaha yang akan dia 

berikan kepada putranya tersebut. Kesetiaan merupakan salah satu dimensi yang 

penting dalam menjaga kelangsungan sebuah bisnis yang dibangun oleh keluarga. 

Dalam bisnis keluarga Bengkel AC Mobil Ravito Pro Bapak Pramono mengajarkan 

putranya dengan mengajak dan terjun langsung menyaksikan bagaimana proses bisnis 

keluarga tersebut bisa berjalan dan mulai mengajarkan mengenai komitmen dan tugas 

antara individu dengan keluarga.

Kepercayaan di dalam bisnis keluarga Bengkel AC Mobil Ravito Pro dapat di 

amati dalam proses menjalankan bisnis keluarga saat Bapak Pramono sebagai pendiri 

bisnis memperkenalkan putranya kepada bisnis yang dia bangun dengan cara sering 

mengajak anaknya ke bengkel sehingga muncullah hobi di otomotif pada anaknya.

Interdepensi di dalam menjalankan bisnis keluarga dapat tercermin ketika Bapak 

Pramono membuka usaha Showroom Bapak Pramono tidak luput membicarakan 

dengan istri. Setelah beliau membangun usaha showroomnya maka Bapak Pramono 

juga mengajak anaknya untuk terjun dalam bisnisnya tersebut.  

Kontribusi Terhadap Teori 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang erat antara tradisi dengan jalannya sebuah bisnis keluarga. Tradisi di 

dalam penelitian ini berkaitan dengan bagaimana keseharian atau kebiasaan terdahulu 

yang dilakukan dalam menjalankan sebuah bisnis seperti teori (Lumpkin, et. al.,

2008) yang menyatakan bahwa tradisi merupakan pengulangan sejarah keluarga 

bersama dan pengakuan atas kontribusi nenek moyang. Sedangkan Stabilitas didalam 

penelitian ini mengacu pada pentingnya menjaga suatu ketetapan atau aturan yang 

sudah  dibuat sebelumnya untuk atau sebagai dasar dalam menjalankan sebua bisnis. 

(Lumpkin, et. al., 2008) juga mengatakan bahwa Stabilitas mengacu pada ketetapan 

yang ada di dalam keluarga. Loyalitas di dalam penelitian ini mengacu pada proses 

mengajarkan komitmen dan tugas antara individu dengan keluarga, dimana setiap 

an mengajak dan terjun llanangsg ung menyaksikan baga

but bisa berjalan dan mulai mengajarkan mengenai 

u dengan keluarga.

ayaan di dalam bisnis kelul arga BeBengngkekel AC Mobil

roses mmeenjajalalanknkanan bbisisniniss kekeluluarargaga ssaaat t BaBapaak k Pram

rkenalkan putranya kkepepaada bibisns iss yyang dia bangun

knya ke bengkel sesehingngga mmuuncullah hobi di otom

ddi i dalam menjalankan bisnis keluarga dapat terce

mbuka usaha Showroom Bapakak PPramono tidak l

Setelah beliau membaangngunn usaahaha sshoh wroomnya ma

anaknya untuk terjun dallam bibisnisnya tersebut.  

erhaadadap p TeTeororii

arkan hasil penelitian yyaang dilakukan menunjuk

g erat anttarara a trtrada isi dengan jalannya sebuah bisnis 

an ini berkaitan ddengagann bagaimi ana keseharian atau 

n dalam menjalankan sebuah bisnis seperti teor
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anggota keluarga dituntut untuk memiliki dan sanggup menjalankan job desc masing-

masing di dalam menjalankan bisnis keluarga tersebut.

Rekomendasi Untuk Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di peroleh 

rekomendasi untuk perusahaan antara lain dapat  menambahkan  dan memperluas Job 

Desc kepada putranya agar perlahan bisa meneruskan bisnis keluarga dengan 

maksimal, seperti kewajiban untuk mengambil keputusan tanpa bantuan Bapak 

Pramono. Karena putra Bapak Pramono merupakan generasi penerus pertama maka 

untuk menjaga stabilitas di dalam bisnis keluarga harus selalu dipertegas agar 

jalannya bisnis saat  nantinya di ambil alih oleh putranya dapat berlangsung sesuai 

dengan ketetapan sebelumnya demi kelangsungan bisnis.
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